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Abstract

Every individual wants a good quality of life, especially in social relationships. Adolescents often experience a decrease in
quality of life due to pressure during puberty, peer influence, or changes in family relationships. The form of improving
relationships with others can be done with an attitude of forgiveness and self-acceptance. This study aims to determine the
effect of forgiveness and self-acceptance on the quality of life in adolescents with a quantitative approach method. The
subjects of this study were 64 students of SMK X in Balikpapan who were selected using a simple random sampling
technique. The data collection method used a Likert scale type. The data analysis technique used was multiple linear
regression which was analyzed with the help of the (SPSS) version 26.0 for Windows program. The results that: (1) there is a
significant effect of forgiveness and self-acceptance on the quality of life in adolescents with a calculated F value = 25.089>
F table = 3.15 and a p value = 0.000 and has a contribution effect (R2) of 45.1%,; (2) there is no significant influence between
forgiveness and the quality of life of adolescents with a beta coefficient value (B) = -0.029, t count = -0.257 < t table = 1.999,
and p value = 0.798 (p > 0.05); (3) there is a significant positive influence between self-acceptance and the quality of life in
adolescents with a beta coefficient value (B) = 0.687, t count = 6.120 > t table = 1.999, and p value = 0.000 (p < 0.05).
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Abstrak

Setiap individu menginginkan kualitas hidup yang baik, terutama dalam hubungan sosial. Remaja sering mengalami
penurunan kualitas hidup akibat tekanan selama pubertas, pengaruh teman sebaya, atau perubahan dalam hubungan keluarga.
Bentuk peningkatan hubungan dengan orang lain, dapat dilakukan dengan sikap pemaafan dan penerimaan diri. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemaafan dan penerimaan diri terhadap kualitas hidup pada remaja dengan metode
pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah 64 siswa SMK X di Balikpapan yang dipilih dengan menggunakan teknik
simple random sampling. Metode pengumpulan data menggunakan tipe skala likert. Teknik analisis data yang digunakan
adalah regresi linier berganda yang dianalisis dengan bantuan program Statistical Package for Social Science (SPSS) versi
26.0 for windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh yang signifikan pemaafan dan penerimaan diri
terhadap kualitas hidup pada remaja dengan nilai F hitung = 25.089 > F tabel = 3.15 dan nilai p = 0.000 serta memiliki
konstribusi pengaruh (Rz2) sebesar 45.1%; (2) tidak terdapat pengaruh signifikan antara pemaafan terhadap kualitas hidup
remaja dengan nilai koefisien beta (B) = -0.029, t hitung = -0.257 < t tabel = 1.999, dan nilai p = 0.798 (p > 0.05); (3) terdapat
pengaruh positif yang signifikan antara penerimaan diri terhadap kualitas hdup pada remaja dengan nilai koefisien beta () =
0.687, t hitung = 6.120 > t tabel = 1.999, dan nilai p = 0.000 (p < 0.05).

Kata kunci: pemaafan, penerimaan diri, kualitas hidup, remaja, hubungan sosial
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1. Pendahuluan

Individu merupakan makhluk sosial yang senantiasa
berinteraksi dan berkomunikasi dengan sesamanya,
hubungan ini tercipta agar individu tetap terjaga dan
terhubung dengan lingkungan sekitar [1]. Interaksi
sosial menjadi hal yang sangat penting bagi manusia
yang pada hakikatnya tidak bisa hidup tanpa bantuan
manusia lainnya [2]. Bentuk dari hubungan inilah yang
tak luput dari pemicu timbulnya masalah dalam
kehidupan seseorang, entah permasalahan yang terjadi
dalam diri maupun dari luar.

Individu sering merasa bingung akibat banyaknya
pilihan dan tuntutan hidup yang harus dihadapi. Selain

harus bertahan hidup, mereka juga dituntut untuk
bersaing lebih baik. Setiap orang memiliki kemampuan
merespons tantangan ini secara berbeda, dan tidak
semua mampu menghadapi perubahan hidup dengan
baik [3]. Tak terkecuali masalah yang dialami pada
remaja, masa remaja adalah periode transisi dari kanak-
kanak menuju dewasa. Secara fisik, mereka tampak
dewasa, namun seringkali belum mampu menunjukkan
kedewasaan saat menghadapi situasi sebagai orang
dewasa [4].

Remaja sangat memerlukan atas kehadiran seseorang
yang dewasa ataupun orang tua untuk dapat
menghadapi masalah yang terjadi pada setiap
perkembangan dengan bijaksana dan sesuai dengan
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kebutuhannya [5]. Permasalahan-permasalahan yang
dialami remaja ini menimbulkan perasaan atau emosi
negatif yang memengaruhi kualitas hidup pada remaja
sehingga dapat menyebabkan berbagai kendala dalam

kehidupan, seperti pekerjaan, rutinitas harian,
kurangnya kemampuan mandiri, serta berpotensi
memengaruhi  kualitas hidup mereka di masa

mendatang. Secara umum penurunan kualitas hidup
pada remaja sering terjadi akibat tekanan yang muncul
selama masa pubertas, pengaruh kelompok sebaya, atau
perubahan dalam hubungan keluarga [6]. Tetapi, tak
jarang juga individu terutama remaja, memiliki kualitas
hidup yang baik hingga mental yang sehat. Apalagi,
remaja merupakan aset bangsa Indonesia yang berperan
sebagai penerus masa depan untuk meningkatkan
kualitas hidup [7].

Salah satu hal yang dapat mempengaruhi kualitas hidup
pada remaja ialah ketika remaja tidak bisa menjalin
hubungan yang baik dengan orang lain pada lingkungan
sekitarnya [8]. Ada beberapa cara yang dapat
meningkatkan hubungan dengan orang lain, salah
satunya adalah dengan sikap pemaafan. Individu yang
memiliki sikap pemaaf akan merasa jauh lebih lega dan
bahagia karena mampu memaafkan orang lain yang
bersalah padanya. Perasaan lega dan bahagia inilah
yang dapat mempengaruhi tingkat kualitas hidup
seseorang karena salah satu faktornya berasal dari
terciptanya hubungan yang baik dengan orang lain.

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya
yang menyatakan bahwa terdapat hubungan positif
yang signifikan antara pemaafan dan kebahagiaan
remaja di panti asuhan, di mana semakin besar
kemampuan memaafkan remaja, semakin tinggi pula
tingkat kebahagiaannya, begitu juga sebaliknya [9].
Penelitian lainnya juga menyatakan bahwa terapi
pemaafan dapat efektif dalam  meningkatkan
kesejahteraan psikologis perempuan korban pelecehan
seksual [10].

Selain pemaafan, penerimaan diri juga menjadi krusial
pada remaja yang sedang berupaya mencapai konsep
diri yang positif, karena dengan penerimaan diri
individu akan berusaha menyesuaikan diri dengan
lingkungan dan pengalaman yang diperoleh. Sehingga,
dengan kemampuan seseorang untuk menerima diri
sendiri membuatnya dapat menerima baik kelemahan
maupun kelebihan yang dimilikinya agar mencapai
personal growth, well being, dan aktualisasi diri yang
baik [11]. Kurangnya penerimaan diri pada remaja
dapat menyebabkan kurangnya rasa tanggung jawab,
disiplin, dan dampak lainnya yang berpengaruh
terhadap kualitas hidup remaja.

Berdasarkan Penelitian yang dilakukan sebelumnya
diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan yang
signifikan pada  penerimaan  diri  terhadap
kebermaknaan hidup remaja. Sejalan dengan hasil
penelitian tersebut, ada beberapa ciri-ciri yang
menunjukan bahwa individu memiliki kemampuan

penerimaan diri, antara lain memiliki sikap
penghargaan dan mengenali terhadap kelebihan
maupun kekurangan dalam dirinya [12]. Memiliki
standar dan prinsip atas dirinya, mampu memandang
dirinya secara realistis tanpa rasa malu, mampu
memaafkan tanpa menyalahkan, memiliki spontanitas
dan tanggung jawab. Selain itu, mampu menerima
potensi atau kondisi yang berada di luar kendali, bebas
dari rasa ketakutan atas kesalahan dengan kemampuan
mengontrol emosi, dan merasa memiliki hak atas ide-
ide ataupun keinginan dan harapan yang belum
terwujud [13].

Pemaafan dan penerimaan diri menjadi bentuk
pengaruh terhadap kualitas, arti ataupun kesejahteraan
hidup pada seseorang. Sesuai dengan penelitian yang
dilakukan sebelumnya yang mendapatkan hasil bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara pemaafan dan
penerimaan diri terhadap kebermaknaan hidup
seseorang korban perceraian orang tua [14]. Jika dua
proses stimulan ini dilakukan bersamaan, maka besar
kemungkinan Individu tersebut akan mampu merasakan
makna hidup yang lebih bermakna. Selain itu,
penelitian lain dengan judul “Penerimaan dan
Pemaafan pada Diri Siswa Penyandang Kebutuhan
Khusus”, hasilnya menunjukan  bahwa  siswa
perempuan lebih mempunyai penerimaan dan pemaafan
lebih tinggi sekitar 59% dibandingkan siswa laki-laki
yang memiliki persentase rendah sekitar 41% [15].

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti memiliki
ketertarikan untuk menggali lebih dalam terkait
dampak dari pemaafan dan penerimaan diri terhadap
kualitas hidup pada remaja. Dalam penelitian ini,
hipotesis pertama adalah apakah Terdapat pengaruh
pemaafan terhadap kualitas hidup pada remaja di SMK
X di Balikpapan. Kedua, apakah terdapat pengaruh
penerimaan diri terhadap kualitas hidup pada remaja di
SMK X di Balikpapan. Dan Ketiga, apakah terdapat
pengaruh pemaafan dan penerimaan diri terhadap
kualitas hidup pada remaja di SMK X di Balikpapan.

2. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
variabel terikat berupa kualitas hidup, serta variabel
bebas yang meliputi pemaafan dan penerimaan diri
pada remaja. Teknik analisis data yang peneliti
gunakan untuk pengolahan data penelitian adalah
dengan memakai analisis regresi linear berganda untuk
mengetahui bagaimana pengaruh dan kemampuan
kedua varibel bebas pemaafan dan penerimaan diri
terhadap variabel tergantung kualitas hidup serta
dilakukan uji analisis hipotesis dilakukan setelah
melalui uji asumsi. Seluruh teknik analisis data diolah
menggunakan program komputer SPSS (Statistical
Packages for Social Science) versi 26.0 for Windows.

2.1. Populasi dan Sampel

Jumlah sampel yang dijadikan penelitian sebanyak 64
siswa di salah satu SMK X di Balikpapan. Teknik
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sampling dalam penelitian ini menggunakan probability
sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang
memberikan kesempatan yang sama bagi setiap
anggota populasi untuk terpilih sebagai bagian dari
sampel. Dalam penelitian ini, penentuan sampel
dilakukan dengan metode simple random sampling,
yang berarti anggota sampel diambil secara acak dari

skala kualitas hidup pada remaja. Data mean empirik
dan mean hipotetik pada ketiga varibel dalam penelitian
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Mean Empirik dan Mean Hipotetik

Variabel Mean Empirik  Mean Hipotetik  Status
Kualitas Hidup 69.39 67.5 Tinggi
Pemaafan 40.11 40 Tinggi
Penerimaan Diri 64.75 60 Tinggi

populasi tanpa mempertimbangkan strata yang ada di
dalam populasi yang dipilih [16]. Penelitian ini
menggunakan perhitungan rumus Slovin dengan
tingkat kesalahan yang dapat ditolerir sebesar 10%
yaitu sebagai berikut:

__ N
1+N(e)’
o__ 116
1+176(0,1)

n

=63,768

Dimana n merupakan jumlah sampel yang akan
ditentukan. N adalah jumlah keseluruhan populasi pada
subjek. e adalah nilai presisi dengan tingkat kesalahan
yang ditentukan yaitu 10% atau 0,1.

2.2. Metode Pengumpulan Data

Instrumen atau pengukuran yang digunakan pada
penelitian ini ada tiga yaitu skala skala kualitas hidup,
skala pemaafan dan skala penerimaan diri. Pada
penelitian ini, tipe skala yang digunakan adalah skala
tipe likert. Skala pengukuran tipe likert memiliki dua
sifat yaitu unfavorable (negatif tidak mendukung
pernyataan) dan favorable (positif mendukung
pernyataan).

Proses pengolahan data pada penelitian ini diawali
dengan uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk
setiap skala variabel dalam penelitian ini. Pengukuran
kualitas hidup mengacu pada teori yang terdiri dari
empat aspek vyaitu fisik, psikologis, sosial, dan
lingkungan [17]. Pada skala kualitas hidup lima dari 32
item tidak memenuhi syarat, dengan nilai reliabilitas
sebesar 0,702. Kemudian Alat ukur skala pemaafan
disusun berdasarkan aspek yang terdiri dari tiga aspek
motivasi menghindar, motivasi membalas dendam, dan
motivasi melakukan niat baik [18]. Pada skala
pemaafan, delapan dari 24 item gugur, menghasilkan
nilai reliabilitas sebesar 0,803. Sedangkan untuk
pengukuran penerimaan diri terdiri dari empat aspek
yaitu kesadaran diri, pengembangan karakter positif
atau potensi, persepsi terhadap peristiwa negatif, dan
penilaian positif terhadap diri [19]. Pada skala
penerimaan diri, delapan dari 32 item tidak terpakai,
dengan nilai reliabilitas sebesar 0,755.

3. Hasil dan Pembahasan

Data deskriptif digunakan untuk menggambarkan
kondisi sebaran data di kalangan siswa SMK X
Balikpapan. Mean empiris dan mean hipotetik
dihasilkan dari respons sampel penelitian terhadap tiga
skala, yaitu skala pemaafan, skala penerimaan diri, dan

Melalui tabel di atas, dapat dilihat gambaran sebaran
data secara umum pada subjek penelitian siswa SMK X
di Balikpapan. Berdasarkan hasil pengukuran skala
kualitas hidup didapatkan, rata-rata empiris 69.39 lebih
tinggi dari rata-rata hipotetik sebesar 67.5 dengan
kategori tinggi. Hal ini membuktikan bahwa subjek
penelitian termasuk dalam kategori tinggi dalam
kualitas hidup.

Berdasarkan hasil pengukuran skala pemaafan, rata-rata
empiris 40.11 lebih tinggi dari rata-rata hipotetik 40
dengan kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa
subjek dalam penelitian ini memiliki pemafaan yang
tinggi. Berdasarkan hasil pengukuran melalui skala
penerimaan diri yang telah diisi oleh subjek, diperoleh
mean empirik 64.75 lebih tinggi dari mean hipotetik 60
dengan kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa
subjek dalam penelitian ini memiliki penerimaan diri
yang tinggi. Sebelum melanjutkan ke analisis data
dalam uji hipotesis, perlu dilakukan uji asumsi terlebih
dahulu, yang meliputi uji normalitas dan uji linearitas.
Hasil dari uji asumsi data penelitian adalah sebagai
berikut:

3.1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengevaluasi perbedaan
antara frekuensi observasi dan frekuensi teoritis. Salah
satu cara untuk melakukan uji normalitas adalah
dengan membandingkan nilai probabilitas
Kolmogorov-Smirnov  dengan batas 0,05 (5%).
Aturannya, jika p > 0,05, data dianggap berdistribusi
normal; jika p < 0,05, data dianggap tidak berdistribusi
normal [20]. Berikut ini adalah hasil uji asumsi
normalitas pada masing-masing variabel dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Variabel z P Keterangan

Kualitas Hidup 0.077 0.200 Normal

Pemaafan 0.110 0.051 Normal

Penerimaan Diri 0.099 0.198 Normal
Berdasarkan tabel di atas, didapatkan hasil uji

normalitas yang dilakukan pada setiap variabel,
diperoleh nilai p untuk variabel kualitas hidup,
pemaafan, dan penerimaan diri >0,05, yang
menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut memiliki
distribusi data yang normal.

3.2. Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk mengukur apakah
hubungan antara variabel dependen dan variabel
independen bersifat linear. Linearitas mengacu pada
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hubungan lurus antara kedua variabel dalam rentang
variabel independen tertentu. Kaidah yang digunakan
dalam uji ini adalah jika nilai deviance from linearity
p>0,05 dan nilai F hitung < F tabel pada tingkat
signifikansi 5% atau 0,05, maka hubungan tersebut
dianggap linear [21]. Berikut hasil uji linearitas antara
masing-masing variabel bebas dengan variabel
tergantung disajikan dalam tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Linearitas

Variabel F-hit F-tab P Ket
Kualitas Hidup - Pemaafan  1.022 3.15 0461 Linear
Kualitas Hidup- 1446 315 0451  Linear
Penerimaan Diri
Berdasarkan hasil tabel di atas, terlihat bahwa

hubungan antara variabel kualitas hidup-pemaafan serta
kualitas hidup-penerimaan diri bersifat linear (p<0,05).
Setelah melakukan uji asumsi, peneliti melanjutkan
dengan uji hipotesis menggunakan analisis regresi
berganda. Berdasarkan hasil pengujian regresi model
penuh atas variabel-variabel pemaafan dan penerimaan
diri terhadap kualitas hidup secara bersama-sama
didapatkan hasil pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Analisis Regresi Model Penuh

Variabel F-hit F-tab R? P
Kualitas Hidup (Y)
Pemaafan (X1) 25.089 3.15 0451 0.000

Penerimaan (X2)

Berdasarkan tabel 4 di atas, hasil menunjukkan bahwa
F hitung > F tabel, yang mengindikasikan pengaruh
signifikan antara pemaafan dan penerimaan diri
terhadap kualitas hidup, dengan nilai F=25,089,
R2=0,451, dan P= 0,000. Ini berarti hipotesis mayor
dalam penelitian ini diterima. Selanjutnya, hasil analisis
regresi secara bertahap menunjukkan hal-hal yang
dijeslaskan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Analisis Regresi Model Bertahap

Variabel Beta T-hit T-tab p
Pemaafan (X1)
Kualitas Hidup (Y) -0.029 -0.257  1.999 0.798
Penerimaan Diri
(X2) 0.687 6.120 1.999 0.000

Kualitas Hidup ()

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa t hitung <t
tabel, menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh
signifikan antara pemaafan dan kualitas hidup dengan
nilai beta = -0,029, t hitung = -0,257, dan p = 0,798
(p>0,05). Sementara itu, penerimaan diri terhadap
kualitas hidup menunjukkan t hitung > t tabel, yang
berarti ada pengaruh signifikan, dengan nilai beta
=0,687, t hitung =6,120, dan p=0,000 (p<0,05).

Berdasarkan hasil uji hipotesis regresi model penuh,
hipotesis mayor dalam penelitian ini diterima, yaitu
terdapat pengaruh pemaafan dan penerimaan diri
terhadap kualitas hidup pada remaja. Kontribusi
pengaruhnya (R2) sebesar 0,451, yang berarti 45,1%
variasi kualitas hidup dapat dijelaskan oleh kedua
variabel tersebut. Interval koefisien antara 0,310-0,500
dikategorikan sebagai pengaruh sedang, sehingga

pengaruh pemaafan dan penerimaan diri terhadap
kualitas hidup pada remaja juga termasuk dalam
kategori sedang [22].

Hasil temuan penelitian ini konsisten dengan berbagai
faktor yang mempengaruhi kualitas hidup yaitu faktor
psikologis tentang pelecehan dan penelantaran di masa
kecil dan faktor sosial tentang pengalaman tertinggal di
masa kecil dalam bentuk trauma ataupun emosi negatif
yang secara tidak eksplisit menggambarkan tentang
kaitannya dengan bagaimana proses pemaafan remaja
[23]. Selain itu, hal ini juga sejalan dengan faktor-
faktor yang memengaruhi kualitas hidup menurut tokoh
lain yaitu kejadian dalam hidup dan perubahan
lingkungan, serta adanya kesempatan yang potensial
yang dapat berkaitan dengan aspek penerimaan diri
yaitu pengembangan karakter positif atau memiliki
potensi [24].

Berdasarkan hasil uji deskriptif, dapat terlihat
gambaran distribusi data dari pengukuran skala kualitas
hidup remaja terutama pada siswa SMK X di
Balikpapan membuktikan subjek dalam penelitian ini
menunjukkan tingkat kualitas hidup yang tinggi. Hasil
ini selaras dengan temuan yang didapatkan, adanya
faktor faktor demografis berupa jenis kelamin dan usia
yang dapat mempengaruhi tingkat kualitas hidup.

Diketahui dari hasil distribusi penelitian yang
dilakukan oleh peneliti, jenis kelamin perempuan dan
laki-laki memiliki jumlah yang sama, dan usia subjek
berkisar 15-18 tahun. Selain itu juga, berdasarkan
penelitian lain yang menunjukkan hasil bahwa faktor
jenis kelamin dan usia memiliki pengaruh terhadap
kualitas hidup, semakin bertambahnya usia maka
semakin menurun pula kualitas hidup seseorang [25].
Sehingga, hal ini sangat wajar jika data yang
didapatkan pada remaja khususnya siswa SMK X di
Balikpapan memiliki kualitas hidup yang tinggi dan
dipengaruhi oleh pemaafan dan penerimaan diri yang
tinggi pula.

Berdasarkan uji hipotesis dari analisis regresi bertahap,
diperoleh hasil bahwa pemaafan tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kualitas
hidup remaja atau siswa pada SMK X di Balikpapan.
Hal ini bermakna bahwa hipotesis minor dalam
penelitian ini ditolak, yaitu tidak terdapat pengaruh
signifikan antara pemaafan terhadap kualitas hidup.
Hasil uji hipotesis ini menunjukkan bahwa pemaafan
tidak begitu memiliki pengaruh terhadap tingkat
kualitas hidup siswa SMK X di Balikpapan, tetapi
variabel lain yang mungkin dapat mempengaruhi.

Walaupun dapat dikatakan bahwa seharusnya pemaafan
dapat berpengaruh terhadap tingkat kualitas hidup
seseorang. Pernyataan ini didukung oleh penelitian
yang menemukan adanya hubungan positif yang cukup
signifikan antara  Forgiveness dengan tingkat
kebermaknaan hidup pada remaja. Tetapi demikian,
berdasarkan hasil uji deskriptif didapatkan hasil bahwa
siswa SMK X di Balikpapan tetapi memiliki tingkat
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pemaafan yang tinggi [26]. Oleh karena itu, variabel
pemaafan memeiliki kemungkinan tidak langsung
berpengaruh atau terlihat terhadap kualitas hidup
remaja karena masih banyak faktor atau variabel
lainnya yang perlu dipertimbangkan.

Berdasarkan pada hasil uji hipotesis dari analisis regresi
bertahap, hasilnya juga menunjukkan bahwa
penerimaan diri memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap kualitas hidup remaja atau siswa
pada SMK X di Balikpapan. Hasil ni menunjukkan
bahwa hipotesis minor dalam penelitian ini diterima,
yaitu terdapat pengaruh penerimaan diri terhadap
tingkat kualitas hidup pada remaja. Maka hasil uji
hipotesis ini menjelaskan semakin tinggi tingkat
penerimaan diri, semakin baik pula kualitas hidup
remaja. Sebaliknya, semakin rendah penerimaan diri,
semakin rendah pula kualitas hidup mereka kualitas
hidupnya.

Temuan hasil pada penelitian ini sejalan dengan temuan
yang menunjukkan adanya hubungan antara
penerimaan diri dan kualitas hidup pada remaja
tunarungu di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1
Bantul, Yogyakarta yang cukup signifikan [27]. Selain
itu, didapatkan juga hasil dari penelitian lain dengan
kesimpulan bahwa terdapat hubungan penerimaan diri
terhadap kualitas hidup lansia di Panti Werdha Pangesti
Lawang Kabupaten Malang. Sehingga dapat dikatakan
bahwa, penerimaan diri dapat berpengaruh terhadap
kualitas hidup remaja hingga lansia [28].

Hasil ini juga dibuktikan dengan adanya hasil uji
deskriptif yang menunjukkan bahwa gambaran sebaran
data pengukuran skala penerimaan diri pada remaja
atau siswa pada SMK X di Balikpapan memiliki
penerimaan diri yang tinggi pula. Penerimaan diri yang
tinggi pada remaja dapat berpengaruh terhadap
kesejahteraan psikologis, sosial, dan akademis remaja
itu sendiri. Remaja yang mampu mencintai dan
menerima dirinya sendiri, percaya diri, dan mampu
menerima keadaan yang terjadi maka akan membuat
remaja mengembangkan dirinya menjadi lebih baik.

Penerimaan diri yang baik juga akan membantu remaja
untuk dapat membentuk hubungan yang sehat dengan
orang lain, seperti teman dan orang tua. Selain itu,
menyakini kemampuan diri sendiri akan prestasi baik di
sekolah ataupun di luar juga dapat mempengaruhi
tingkat kualitas hidup pada remaja. Sejalan dengan itu,
penelitian tentang kebersyukuran yang dilakukan
sebelumnya juga memiliki keterkaitan secara tidak
eksplisit terhadap bentuk penerimaan diri seseorang
[29]. Kebersyukuran yang merupakan bentuk terima
kasih dan apresiasi atas penerimaan kebaikan atau
apapun yang terjadi pada kehidupan, dan hasil yang
didapatkan ialah adanya peran kebersyukuran terhadap
kualitas hidup remaja pada dimensi psikologis.

Analisis data dalam penelitian ini juga melibatkan uji
hipotesis tambahan yang bertujuan untuk memahami
lebih dalam mengenai keterkaitan, baik pengaruh

maupun hubungan, antara aspek-aspek variabel
independen dan variabel dependen. Uji hipotesis
tambahan dilakukan melalui analisis regresi multivariat
model penuh dan model akhir. Berdasarkan hasil
analisis multivariat model penuh, dapat disimpulkan
bahwa aspek-aspek dalam variabel pemaafan dan
penerimaan diri berpengaruh terhadap aspek-aspek
dalam variabel kualitas hidup remaja.

Berdasarkan pengujian deskriptif dapat disimpulkan
bahwa secara keseluruhan, gambaran distribusi data
subjek penelitian di siswa SMK X di Balikpapan
menunjukkan bahwa subjek penelitian termasuk dalam
kategori kualitas hidup yang tinggi. Selain itu,
pemaafan dan penerimaan diri juga termasuk dalam
kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
SMK X di Balikpapan memiliki kualitas hidup yang
tinggi dan pemaafan dan penerimaan diri yang tinggi.

4. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan pada pemaafan dan penerimaan diri
terhadap kualitas hidup remaja di SMK X Balikpapan,
meskipun  pengaruh  signifikan tersebut hanya
ditemukan pada aspek penerimaan diri. Hasil ini
mengindikasikan bahwa penerimaan diri memainkan
peran penting dalam meningkatkan kualitas hidup
remaja, sementara pemaafan tidak menunjukkan
dampak yang signifikan secara langsung. Berdasarkan
temuan ini, disarankan agar penelitian di masa
mendatang lebih mendalami faktor-faktor ini dengan
pendekatan dan metode yang lebih variatif, seperti
menggunakan metode structural equation model, untuk
memahami hubungan antarvariabel secara lebih
mendalam. Selain itu, penelitian dapat difokuskan pada
subjek dengan Kkarakteristik yang lebih khusus,
misalnya korban bullying, guna melihat apakah
penerimaan diri dan pemaafan memiliki pengaruh yang
berbeda dalam konteks tersebut. Pengembangan
metode pengumpulan data juga diharapkan dapat
dilakukan untuk memperoleh wawasan yang lebih
komprehensif dan mendukung validitas hasil penelitian.
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